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Abstract:  
The spread of ideas and ideas about religious narratives in this digital era is getting easier and faster to 
produce and access by every level of society, both narratives that refer to religious moderation and 
narratives that can cause conflict and division. Instagram, one of Indonesia's most widely used social 
media, namely 84.8% of the total population, can be used as a digital educational medium. This research 
is focused on exploring and analyzing the discourse of religious moderation by the Instagram account 
@mubadalah.id. This study uses a descriptive and analytical approach to describe the religious 
moderation content of the @mubadalah.id account. The study results concluded that, in general, the 
forms of religious moderation carried out by the @mubadalah.id account refer to prevention efforts, 
reconstructing erroneous understandings that cause hatred, and acknowledging the importance of 
women's involvement. 
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Abstrak:  
Penyebaran gagasan dan ide tentang narasi keagamaan di era digital ini semakin mudah dan cepat untuk 
diproduksi dan diakses oleh setiap lapisan masyarakat, baik itu  narasi yang merujuk kepada moderasi 
beragama maupun narasi yang dapat menimbulkan konflik dan perpecahan. Instagram sebagai salahsatu 
media sosial yang paling banyak digunakan di Indonesia yaitu 84,8 % dari jumlah populasi, dapat 
digunakan sebagai medium edukasi digital. Penelitian ini difokuskan untuk menggali dan menganalisis 
tentang wacana moderasi beragama yang dilakukan akun Instagram @mubadalah.id. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan deskriptif dan analisis untuk menguraikan konten moderasi beragama akun 
@mubadalah.id. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa secara umum bentuk-bentuk moderasi beragama 
yang dilakukan oleh akun @mubadalah.id merujuk pada upaya pencegahan, merekonstruksi pemahaman 
yang keliru sehingga menyebabkan kebencian, serta pengakuan akan keterlibatan perempuan yang 
begitu penting. 
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PENDAHULUAN 
Di era digital, narasi keagamaan merupakan arena kompetitif yang mempunyai potensi besar untuk 

diproduksi dalam menyebarluaskan ide, gagasan, dan simbol keagamaan oleh kelompok tertentu di ruang 
publik melalui internet (Zulkifli, 2013). Dengan kecanggihan internet hari ini, narasi keagamaan yang mudah 
diakses tersebut memiliki andil besar dalam proses pembentukan ideologi dan gerakan masyarakat yang 
dapat dengan mudah digiring ke arah positif ataupun negatif. 

Di Indonesia sendiri, pengguna media sosial pada tahun 2022 mencapai 191 jiwa  menurut Report Digital 
(Indonesia, 2022), sedangkan menurut (Social, 2022) 204 juta jiwa, dengan platform media sosial terbanyak 
digunakan diantaranya; WhatsApp (88,7%),  Instagram (84,8%), Facebook (81,3%) dan tiktok (63,1%). 

Hal tersebut menjadi sangat mengkhawatirkan apabila dimanfaatkan oleh kelompok tertentu untuk 
menyebarluaskan gagasan atau ide yang menyuburkan konflik dan perpecahan. Faktanya menurut penelitian 
yang dilakukan oleh PPIM UIN Jakarta (Faelani, 2019) pada tahun 2017 menunjukkan, bahwa internet 
berpengaruh besar terhadap meningkatknya intoleransi pada generasi milenial dan generasi Z. Dalam hasil 
survey tersebut ditemukan bahwa siswa/mahasiswa yang tidak memiliki akses internet yaitu sekitar 15,06%  
justru lebih toleran daripada yang memiliki akses internet yaitu sekitar 84,94% siswa/mahasiswa . hal tersebut 
terjadi dikarenakan sebanyak 54,37% siswa/mahasiswa belajar pengetahuan agama dari ustadz atau 
ustadzah yang bersumber dari internet baik itu media sosial (instagram,fb, twitter), blog dan website  .  Hal 
tersebut, terjadi pula pada tahun 2019 yang disampaikan Menteri Pertahanan Repblik Indonesia Ryamizard 
Ryacudu (Kemham, 2019), sekitar 23,4% mahasiswa terpapar ekstremesme.  Bahkan Pada tahun 2020 narasi 
keagamaan di media sosial mengalami peningkatan dimana narasi konservasi meningkat menjadi 67,2%, 
narasi moderat 22,2%, liberal 6,1% dan islamis 4,5% (Aulia, Endi Garadian, Kirana, 2020). 

Data diatas dapat menjadi rujukan bahwa media sosial menjadi ruang yang populer digunakan untuk 
memproduksi gagasan agama dan menjadi rujukan pengetahuan agama, maka menjadi wajar, bahwa ada 
sekitar 106.000 aktivis pro ISIS yang menggunakan media sosial menjadi media propaganda dan membangun 
jejaring (Nuruzzaman, 2018). 

Mengingat Indonesia merupakan negara multikultural, maka paham intoleran, radikalisme dan terorisme 
sangat tidak cocok dan tidak sesuai identitas bangsa Indonesia yang terbiasa memiliki keragaman. Hal 
tersebut ditegaskan oleh Van Brussel radikalisme dan terorisme yang terjadi Indonesia bukan genuine asli 
Indonesia, namun merupakan transmisi  ide dari dunia luar (Paelani, 2021). 

Dalam Islam sendiri,  tidak ada satupun landasan yang mengarah pada ekstrimisme dan begitupun tidak 
ada sikap pengabaian terhadap syari’at islam.  yang didorong oleh Islam adalah tengah-tengah tidak condong 
ke kiri maupun ke kanan yang demikian adalah moderasi beragama  yang berarti adil dan berimbang 
(Pratama, 2021). Oleh karena itu, gagasan moderasi beragama menjadi sangat penting untuk dilestarikan 
dan disebarkan luaskan. 

Di titik inilah peneliti menemukan bahwa akun instagram @mubadalah. Id menemukan momentumnya. 
Akun instagram @mubadalah.id sebagai media sosial yang menjadi ruang produksi gagasan ide edukasi 
(Pratiwi Ayu Anggi, 2022) termasuk edukasi gagasan moderasi beragama, sehingga wacana moderasi yang 
tadinya hanya dapat diakses oleh kalangan tertentu dan terpinggirkan, dapat dikonsumsi dan 
implementasikan dengan mudah, fatwa-fatwa dan pengalaman keagamaan yang bersifat personal dapat 
dengan mudah diproduksi dan di akses oleh masyarakat (Yuliasih, 2021). 

Peneliti  menemukan ada sekitar 81 unggahan instagram @mubadalah.id yang membahas tentang 
moderasi beragama dari total 1.258 unggahan dengan jumlah followers 40,3 ribu. Hal tersebut menjadi 
sangat menarik untuk dianalisa bagaimana wacana moderasi beragama yang dilakukan oleh 
@mubadalah.id dalam akum instagramnya. Keberadaan akun instagram @mubadalah.id menjadi sangat 
penting, mengingat jumlah penggunaa media sosial terutama instagram sekitar 84,8% dari jumlah populasi 
di Indonesia (Social, 2022). @mubadaah juga menyajikan narasi-narasi keagamaan yang damai, 
menyejukkan dan menetramkan dapat menjadi penetrasi untuk menyebarluaskan moderasi beragama 
dengan memanfaatkan media sosial. 

Oleh sebab itu, penelitian ini dilakukan untuk menggali wacana moderasi beragama dalam konten-
konten edukasi yang dilakukan oleh akun instagram @mubadalah.id dengan meggunakan metode deskriptif 
kualitatif yaitu berusaha  mengungkapkan data secara mendalam yang ada dalam postingan akun instagram 
@mubadalah.id tentang pesan moderasi beragama. 
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METODE 
Pendekatan ini mengelaborasi secara deskriptif analitis sejumlah konten moderasi beragama yang 

diunggah oleh akun @mubadalah.id, dengan subjek penelitian segala hal yang berhubungan dengan 
unggahan yang dilakukan oleh @mubadalah.id yang memiliki pesan moderasi beragama. Adapun objek 
penelitiannya adalah konten-konten edukasi tentang moderasi beragama di instgaram @mubadalah.id. 

Data dikumpulkan melalui teknik observasi, wawancara, dokumentasi dan kajian pustaka. 
Observasi dan dokumentasi dilakukan penulis dengan menganalisa konten yang memuat pesan 
moderasi yang dilakukan @mubadalah.id, kemudian dilakukan wawancara tertulis untuk menggali lebih 
dalam terkait topik penelitian kepada tim redaktur mudadalah.id. sementara untuk kajian pustaka dengan 
rujukan sumber yang relevan baik berupa buku maupun jurnal penelitian sebelumnya yang berhubungan 
dengan topik penelitian. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengertian dan Batasan Moderasi Beragama 

Kata Moderasi berasal dari bahasa latin yaitu moderatio, yang memiliki arti  kesedangan ( tidak 
kekurangan dan tidak berlebihan). Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kata moderasi berarti 
pengurangan kekerasan dan penghindaran keestreman, sehingga bisa diartikan orang yang moderat adalah 
orang yang biasa-biasa saja, bersikap wajar dan tidak ekstrem (Apriani & Aryani, 2022). 

Kata moderasi juga ada dalam bahasa Inggris yaitu moderation sering digunakan dengan pengertian 
average (rata-rata), core (inti), standard (baku), atau aligned (tidak berpihak). Secara umum diartikan dengan 
mengedepankan keseimbangan dalam hal keyakinan, moral, dan watak, dalam menghadapi individu maupun 
kelompok (institusi) negara (Rosyad et al., 2022). 

Kata Moderasi dalam bahasa Arab dikenal dengan istilah wasath atau wasthiyah yang memiliki padanan 
kata dengan tawasuth (tengah-tengah), i’tidal (adil), tawazun (berimbang). Orang yang bersikap wasathiyah 
disebut dengan wasith. Kata wasathiyah juga memiliki arti “pilihan terbaik” (Huriani et al., 2022). 

Dalam konteks beragama, sikap moderat merupakan pilihan cara pandang, sikap dan berperilaku di 
tengah-tengah diatara pilihan yang ekstrem dalam beragama (Rosyad et al., 2021). 
 
Prinsip Dasar Moderasi: Adil Dan Berimbang 

Inti moderasi beragama adalah adil dan berimbang dalam menyikapi, memandang, memihak dan 
mempratikan semua konsep berpasanagan seperti antara akal dan wahyu, antara jasmani dan rohani, antara 
hak dan kewajiban, antara kepentingan individu dan kepentingan kelompok, antara keharusan dan 
kesukarelaan, antara teks agama dan tafsiran tokoh agama, antara gagasan ideal dan realita, dan 
keseimbangan antara masa lalu dan masa depan. 

Prinsip kedua yaitu keseimbangan dalam menggambarkan cara pandang, sikap, komitmen untuk selalu 
berpihak pada kemanusiaan, keadilan, dan persamaan. Bersikap tegas tapi bukan keras, tidak konservatif 
dan juga tidak liberal. 

Menurut Mohammad Hashim Kamali moderasi beragama yang memiliki prinsip keadilan dan 
keseimbangan adalah seseorang yang beragama tidak memiliki pandangan esktrem dan selalu mencari titik 
temu. 

Dalam buku moderasi beragama Kementrian Agama RI, dikatakan ada tiga syarat sikap dalam moderasi 
beragama, yaitu: memiliki pengetahuan yang luas, mampu mengendalikan emosi agar tidak melewati batas, 
terakhir selalu berhati-hati (Apriani & Aryani, 2022). 

Jika kita identifikasi, syarat memiliki pengetahuan luas sebagai prasyarat moderasi beragama, 
contohnya seperti keharusan memiliki pengetahuan yang komprehensif terkait ritual ibadah, tentang hukum 
melaksanakan ibadah , maka akan memudahkan penganutnya untuk memiliki alternatif-alternatif lain dalam 
menjalankan praktek ritual ibadah. 

Moderasi  beragama mendorong umat beragama untuk inklusif (terbuka), mampu beradaptasi dan 
melebur dengan berbagai komunitas tidak tertutup dan tidak mengurung diri (eksklusif) sehingga 
memunculkan saling belajar dan berdialog satu sama lain. 

Dalam konteks bernegara, prinsip moderasi ini kita bisa juga identifikasi dalam kesepakatan dan titik 
temu NKRI dari ragam pemikiran, kepentingan serta ragam agama dan kepercayaan sebagai sebuah 
kesepakatan dalam berbangsa dan bernegara di Negara Republik Indonesia ini. 
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Dalam konteks era tekonologi dan informasi, moderasi beragama bisa diimplementasikan sebagai nilai 
(value) dalam menyaring banyaknya informasi dan meminimalisir berita bohong (hoaks), moderasi beragama 
juga bisa dijadikan prinsip untuk berpikir dan bertindak bijaksana, tidak fanatik terhadap satu pandangan 
keagamaan sesorang atau kelompok saja, kita belajar untuk mempertimbangakan pandangan tersebut 
dengan kelompok lain.  
 
Indikator Moderasi Beragama 

Pertama, komitmen kebangsaan. Komitmen kebangsaan yang dimaksud adalah penerimaan terhadap 
prinsip-prinsip negara yang telah disepakati secara konsensus yang tertuang dalam Undang-Undang 1945 
dan regulasi di bawahnya. 

Kedua, toleransi. Merupakan sikap memberi ruang dan tidak mengganggu hak orang lain dalam 
mengekspresikan dan menjalankan keyakinannya, meskipun hal tersebut berbeda dengan keyakinan dengan 
yang kita miliki. Dengan demikian toleransi akan terlihat dalam sikap hormat, lapang dada, sikap terbuka, 
sukarela, lemah lembut dalam menerima perbedaan.  

Kemudian yang menjadi perhatian dalam toleransi disini mengenai toleransi antaragama dan toleransi 
intraagama. Toleransi antaragama yakni melalu relasi antar agama ini kita dapat melihat kesediaan berdialog, 
bekerjasama dan berinteraksi dengan pemeluk agama lain, sedangkan toleransi intraagama adalah sikap 
yang digunakan dalam menyikapi sekte-sekte minoritas yamg dianggap menyimpang dari garis besar 
mayoritas agama. 

Ketiga, anti kekerasan. Yaitu menyikapi ketidak adilan dan ketimpangan tidak dengan cara-cara 
kekerasan atau menggunakan ideologi radikal. Perubahan yang ingin dilakukan untuk mencapai tujuan 
menggunakan cara-cara yang baik. 

Keempat, akomodatif terhadap kebudayaan lokal. Yaitu sejauh mana bersedia menerima praktik dan 
ritual keagamaan yang mengakomodasi kebudayaan lokal dan tradisi sejauh tidak bertentangan dengan 
prinsip pokok ajaran agama.  

 
Media Sosial sebagai Media Edukasi 

Hasil survey yang telah dilakukan pada tahun 2019 oleh (Social, 2022), menunjukkan bahwa pengguna 
internet mengalami peningkatan tajam hingga mencapai 57% dari total penduduk dunia, di dalamnya 
termasuk pengguna media sosial. Indonesia mencapai 61% pengguna yang merupakan bagian dari Asia 
tenggara. Hal tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media sosial sangat begitu masif dan aktif. 

Dalam buku seri Literasi Digital oleh Direktorat Jenderal Informasi dan Komunikasi Publik memaparkan 
beberapa manfaat penggunaan media sosial diantaranya (Keminfo, 2019): 

1. Sebagai media komunikasi digital. Hal tersebut memudahkan pengguna untuk melakukan 
komunikasi oleh siapapun, dengan siapapun tanpa ada batas waktu dan tempat dengan 
menggunakan koneksi internet. 

2. Dengan banyak informasi dan pengetahuan yang disajikan di media sosial dapat digunakan 
sebagai media pembelajaran dan pengembangan diri. 

3. Media sosial juga dapat digunakan sebagai media hiburan. 
4. Banyak terdapat lapangan pekerjaan yang bermunculan akibat  seperti konten creator, youtuber, 

influencer dkk ini juga bagian dari  manfaatnya penggunaan media sosial. 
5. Media sosial menjadi sarana pemasaran yang bisa dilakukan oleh kelompok tertentu untuk 

meningkatkan penjualan dan pemasaran digital.  

Ada tiga fungsi edukasi digital sebagai media pembelajaran: 
Pertama, fungsi tambahan. Pengguna memiliki kebebasan untuk memilih apakah akan mengakses atau 

tidak materi pembelajaran tersebut, jika memilik untuk memanfaatkan materi pembelajaran tersebut makan 
pengguna akan mendapat ilmu dan wawasan tambahan.  

Kedua, fungsi pelengkap, materi tambahan dapat menjadi materi penguat atau pengayaan atas ilmu 
yang telah dimiliki oleh pengguna. 

Ketiga, fungsi subtitusi, para pengguna dibebaskan untuk memilih alternatif dalam pembelajara, apakah 
menginginkan tatap muka atau menggunakan pembelajaran digital. 
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Salahsatu kegunaan media sosial adalah sebagai media penyampaian dan penyajian materi atau konten 
edukasi, instagram merupakan media sosial yang populer dan sering digunakan sekitar 86,6% pengguna dari 
total pengguna media sosial (Social, 2022). Instagram dapat digunakan penggunanya untuk berbagi foto dan 
video, instagram juga dilengkapi filter untuk mengambil poto dan video, memiliki Fitur Storises dan IGTV. 
Dengan IGTV pengguna dapat membagikan video dengan durasi  panjang. 
 
Konten Edukasi Moderasi Beragama @mubadalah.id 

Mubadalah.id sebagai salahsatu akun instagram yang aktif menyajikan konten edukasi, memiliki jumlah 
pengikut 40,2 ribu dan unggahan sebanyak 1.258 unggahan pada tanggal 07 Novemver 2022(Mubadalah, 
2022). Mubadalah aktif melakukan konten edukasi dengan berbagai issue diantarany aisu perempuan, 
lingkungan dan juga moderasi beragama. Selain aktif di instagram, mubadalah.id juga aktif di platform media 
sosial lainnya sepertif facebook, twitter dan website (Mukaromah Kholila, 2020). 

Pada mulanya nama mubadalah dicetuskan oleh Faqihuddin Abdul Kodir dari karyanya yang berjudul 
Qira’ah Mubadalah: Tafsir Progresif untuk Keadilan Gender dalam Islam, yang kemudian di sosialisasikan 
lewat platform media sosial oleh para redaktur yang awalnya terdiri dari 3 orang yaitu Dul, Ocid,dan Asril.  

Istilah mubadalah sendiri memiliki makna relasi atau hubungan antara dua pihak yang memiliki prinsip 
kesalingan, semangat kemitraan, kerjasama, dan timbal balik. Relasi yang dimaksud tidak pada arti sempit 
laki-laki dan perempuan, tapi secara lebih luas baik itu manusia dengan manusia lainnya, manusia dengan 
kelompok atau insititusi seperti negara, relasi manusia dengan alam dan lain sebagainya. Istilah mubadalah 
sendiri memiliki makna relasi atau hubungan antara dua pihak yang memiliki prinsip kesalingan,semangat 
kemitraan,kerjasama,dan timbal balik. Relasi yang dimaksud tidak pada arti sempit laki-laki dan perempuan, 
tapi secara lebih luas baik itu manusia dengan manusia lainnya, manusia dengan kelompok atau insititusi 
seperti negara, relasi manusia dengan alam dan lain sebagainya. Kemudian relasi antar keduanya ini sangat 
berpengaruh dan menghasilkan kemaslahatan bagi seluruh makhluk dan seluruh alam. 

Penulis menemukan ada 81 unggahan yang memiliki makna moderasi beragama yang dilakukan oleh 
akun instagram (Mubadalah, 2022): 

 
Tabel 1. Unggahan @mubadalah.id yang Membahas Moderasi Beragama 

NO Judul Unggahan yang membahas moderasi beragama Waktu 
Uggahan Likes, Comment 

1.  Kamu masih enggan bergaul dengan non muslim? 29/08/2022 1.126 Likes 
46 Comments 

2.  
Kok bisa intoleran menimbulkan perpecahan? Kira-kira apa 
saja akar masalah intoleran di Indonesia? Bagaimana cara 
mengatasinya? 

02/11/2022 76 Likes  
0 comments  

3.  10 cara menumbuhkan sikap toleransi mulai dari diri sendiri 20/10/20 100 likes  
1 comments 

4.  Merajut perdamaian melalui pemikiran Buya Syafi’i Ma’arif 17/10/2022 104 likes 
1 Comments 

5.  
Dear para pemimpin 
Yuk belajar membangun dan menumbuhkan toleransi ala 
muhammad al-fatih (penakluk konstantinopel) 

  

6.  Ternyata dakwah nabi juga ditopang oleh non muslim lho! 
Lalu bagaimana relasi nabi dengan yang berbeda agama 26/09/2022 110 likes  

0 comments 

7.  Maqalah mubadalah  25/09/2022 384 Likes 
2 Comments 

8.  Ternyata Nabi pernah punya menantu beda agama lho! 
Lalu bagaimanan sikap nabi muhammad kala itu? 19/09/2022 2.624 likes  

128 comments  

9.  
Peperangan Nabi kala itu bukan karena agama lho! 
Dan Nabi tetap mengajarkan akhlak baik dan cinta damai 
sampai akhir hayat. 

1/09/2022 841 likes  
0 comments 

10.  Dear Akhi/Ukti... 05/09/2022 449 likes  
0 comments 
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Berdakwalah dengan cara yang ma’ruf bukan dengan 
paksaan. Pemaksaan itu bertentangan dengan ajaran islam, 
yang menagjarkan kita untuk selalu menyampaikan kebaikan 
dengan cara yang baik \, bukan malah menghakimi 

11.  
Dear ayah ibu.... 
Ini 4 cara mencegah radikalisme yang bisa dimulai dari 
lingkungan keluarga  

22/08/2022 100 likes  
2 comments 

12.  Merah putih sebagai representasi kepribadian bangsa lho  16/08/2022 104 likes  
0 comments 

13.  
Apa tradisi Suro di tempatmu, Salingers? 
Ternyata beberapa tradisi yang ada di Indonesia 
mencerminkan nilai kemanusiaan dan toleransi, lho!  

3/08/2022 100 likes  
2 comments 

14.  Kenapa kok ya ada tafsir agama yang terkesan tidak adil dan 
intoleran ? 21/07/2022 681 likes  

19 comments 

15.  Ini manfaat membuka rumah dialog di dalam keluarga  
Kamu wajib banget tauu..!! 23/05/2022 100 likes  

2 comments 

16.  Bayangin kalo semua pendakwah hanya pakei pendekatan 
emosional?  18/04/2022 685 likes 

3 comments 

17.  
Kendi  
Adalah lambang persatuan Nusantara bukan media 
#ritualsyirik  

7/04/2022 120 likes  
3 comments 

18.  Kawan, please jangan mudah ngejudge orang lain! 30/03/2022 416 likes  
10 comments 

19.  Yuk kenalan lebih dekat dengan ritual pawang hujan! 
 27/03/2022 990 likes  

34 comments 

20.  Dear para influencer dan pegiat media  22/03/2022 227 likes 
0 comments  

21.  Kenapa harus mempertahankan NKRI ? 5/03/2022 230 likes  
3 comments 

22.  Aturan toa mesjid maksimal 100 desibel, perlu didukung atau 
tidak? 2/03/2022 967 likes  

72 comments 

23.  Mewujudkan 4 wasiat toleransi dari sunan Gunung djati  24/02/2022 208 likes  
1 comments 

24.  Mengapa harus ,menjaga kesatuan NKRI? 21/01/2022 124 likes  
0 comments 

25.  Belajar toleransi dari sepiring gado-gado  18/02/2022 294 likes  
2 comments 

26.  “aku mah mau tinggal di perumahan yang semuanya orang 
islam aja ah, biar islami! 8/02/2022 710 likes 

21 comments 

27.  Orang tidak beragama tidak sesuai sila ke-1 pancasila! 
Hmmm kata siapa? Cek yuk makna sila ke-1 2/02/2022 258 likes  

4 comments 

28.  

Permohonan untuk negeri yang aman  
Andai setiap perbedaan tidak menimbulkan konflik besar yang 
mengancam kehidupan. 
Jangan berandai-andai saja. Yuk wujudkan! Gitu aja kok 
repot. Yuk mari amalakna doa kemanan negeri! 

30/01/2022 171 likes 
0 comments 

29.  Kamu meyakini pancasila sebagai dasar negara Indonesia, 
tapi belum cinta tanah air? 26/01/2022 178 likes  

0 Comments 

30.  Perdamaian itu ga sesuai dengan budaya lokal dan islam! 
Serius? Cek slide selanjutnya yuk  18/01/2022 132 likes  

6 comments 

31.  
Tahukah kamu ? 
Piagam madinah itu sejalan lho dengan suluh kebangsaan 
kita  

12/01/2022 415 likes 
1 comments 
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32.  Nyala keberagamaan Indonesia harus dijaga (melaksanakan 
shalat idul adha disamping gereja koinonia) 11/01/2022 254 likes 

2 comments 

33.  Yuk simak! 
Sembilan simpul moderasi beragama berbasis keluarga  5/01/2022 321 likes  

2 comments 

34.  Perempuan harus dilibatkan dalam moderasi beragama  04/01/2022 588 likes  
16 comments 

35.  Ucapkan selamat natal  haram? Masa sih ? 25/12/2021 1.802 likes 
105 comments 

36.  

Akhi fillah... 
Misi islam adalah menjadi anugerah bagi semesta (rahmatal 
lil’alamin) dan menyempurnakan akhlak mulia  (makarimal 
akhlak) 
Sehingga... 

8/12/2021 1,482 likes  
38 comments 

37.  Maqalah mubadalah dari KH. Husen 25/12/2021 
770 likes  
9 comments 
 

38.  Maqalah mubadalah dari KH. Husen 17/11/2021 758 likes  
6 comments 

39.  Maqalah mubdalah dari ali bin abi thalib 7/11/2021 516 likes  
2 comments 

40.  Maqalah mubadalah dari KH. Husen muhammad 12/10/2021 409 likes  
3 comments 

41.  Video ; jilbalisasi ekstremesmi berbalut agama , oleh sulma 
samkhaty maghfiroh  30/09/2021 7,121 views 

130 comments 

42.  Buya, mengapa ada orang intoleran? 14/08/2021 240 likes 
4 comments 

43.  
Sedang mencari bahan khutbah idul adha  #dirumah aja yang 
bukan mengkafir-kafirkan? 
Yuk baca khutbah idul adha tentang islam yang menebar 
perdamaian. Khutbah ini dibuat oleh Buya Husein M 

19/07/2021 154 likes  
0 comments 

44.  Bagaimana jika kita shalat di gereja? 14/06/2021 
1,705 likes  
49 comments 
 

45.  Ketika non muslim boleh ibadah di mesjid  19/05/2021 1,120 likes  
26 comments 

46.  Dia kafir, dia harus dibunuh!! 
Kata siapa? 14/04/2021 630 likes 

0 comments 

47.  Benarkah pembom perempuan hanya ikut-ikutan ? 12/04/2021 380 likes 
3 comments 

48.  Pake jilbab tuh tradisi islam bukan si? 
Yuk baca tradisi jilbab dalam lintas agama  13/02/2021 1.315 likes 

24 comments 

49.  Maqalah mubadalah oleh KH. Husen 3/02/2021 489 likes 
2 comments 

50.  Lian Gogali, aktivis perempuan dan perdamaian 30/01/2021 226 likes  
2 comments 

51.  Pernikahan beda agama, bolehkah? 13/01/2021 1,823 likes  
218 comments 

52.  Maqalah mubadalah/quotes 
Oleh KH. Husen  25/12/2020 3.540 likes 

431 comments 

53.  
Maqalah mubadalah/quotes 
Ny. HjBadriah Fayumi  
Pengasuh ponpes dan ketua SC KUPI  
 

3/12/2020 651 likes 
5 comments 
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54.  Maqalah mubadalah/quotes 
 22/11/2020 511 likes 

6 comments 

55.  Sejarah perbedaan rakaat Tarawih  25/04/2020 534 likes 
1 comments 

56.  Inisiator perdamaian perempuan  8/04/2020 477 likes  
4 comments 

57.  Untuk apa beragama ? 3/04/2020 911 likes 
4 comments 

58.  Maqalah mubadalah  
Hadis menebar kedamaian  4/04/2020 414 likes  

1 comments 

59.  Perlibatan perempuan dalam eksrimisme 01/04/2020 208 likes 
0 comments 

60.  Pesan damai dalam isra’ mi’raj 23/03/2020 104 likes 
0 comments 

61.  Sibuk dengan halal-haram? Masih pake nalar bayani 10/03/2020 1.334 Likes 
32 comments 

62.  Maqalah mubadalah  11/02/2020 359 likes 
1.335 0 comments 

63.  Maqalah dari tokoh  7/01/2020 311 Likes 
64.  Tradisi Bapasiar di Poso 04/01/2020 123 Likes 

65.  Mwngucapkan selamat natal 30/12/2019 813 Likes 
8 Comments 

66.  Islam adalah pembelaan kepada mereka yang lemah 21/12/2019 200 Likes 
0 comments 

67.  Maqalah Mubadalah 04/11/2019 245 likes 
0 comment 

68.  Menyikapi Perbedaan  13/09/2019 303 Likes 
0 commets 

69.  Yuk Kita Tumubuhkan Sikap Toleransi Pada Anak  7/08/2019 543 Likes 
2 Comments 

70.  Perempuan Perain Nobel Perdamaian 7/08/2019 7.070 likes 
0 comment 

71.  Maqalah Mubadalah  13/07/2019 236 Likes 
6 Comments 

72.  Problem Kemanusiaan Sebagai Titk Temu Ajaran Nabi 06/06/2019 166 Likes 
0 comment 

73.  3 Prinsip Kemaslahatan Publik Dalam Perspektif Mubadalah  06/06.2019 109 Likes 
0 comment 

74.  5 Alasan Tidak Boleh Memanggil Kafir Kepada Orang Non 
Muslim 2405/2019 931 Likes 

36 Comments 

75.  Maqalah Mubadalah 29/11/2018 30 Likes 
1 Comments 

76.  Maqalah Mubadalah  28/11/2018 45 Likes 
3 Comments 

77.  Maqalah Mubadalah  27/11/2018 23 Likes 
2 Commetns 

78.  Maqalah Mubadalah 24/11/201 37 Likes 
6 Comments 

79.  Maqalah Mubadalah  18/01/2018 16 Likes 
1 Comment 

80.  Maqalah Mubadalah  12/01/2018 11 Likes 
0 comment 
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Dari tabel di atas kita dapat melihat bahwa mubadalah.id memiliki perhatian besar terhadap upaya 
edukasi moderasi beragama. Data dikumpulkan penulis dengan mengkurasi unggahan @mubadalah.id 
dengan indikator moderasi beragam yang disampai oleh Kemenag RI (Junaedi, 2019) yaitu:  1) Komitmen 
kebangsaan, 2) Toleransi, 3) Anti kekerasan, 4) Akomodatif terhadap kebudayaan lokal. 

Setelah penulis berhasil menemukan indikator di atas dari unggahan @mubadalah.id, penulis 
menganalisa bahwa edukasi moderasi yang dilakukan oleh @mubadalah ini mengacu kepada tiga hal yaitu: 

Pertama, Upaya Pencegahan. Akun instagram @mubadalah.id dalam mengunggah tentang moderasi 
beragama menggunakan upaya pencegahan yang diawali dari pendidikan keluarga, menciptakan ruang dialog 
dalam keluarga, karna memang misi utama dari mubadalah adalah menciptakan rumah tangga yang 
harmonis, toleran dan berkeadilan. Diantara unggahannya tersebut ialah:  10 cara menumbuhkan sikap 
toleransi mulai dari diri sendiri yang diunggah pada 20/10/2020 yang disukai oleh 100 orang dengan 1 
komentar, isi dari unggahnnya tersebut mengenai 10 tips toleransi dalam kehidupan sehari, yang bisa 
digunakan saat berdagang, saat bermain dengan anak, dalam belajar mengajar, dalam berbicara, bahkan tips 
ini tidak hanya bisa dilakukan oleh orang dewasa tapi juga oleh anak-anak. Kemudian unggahan  tentang 4 
cara mencegah radikalisme yang bisa dimulai dari lingkungan keluarga yang diunggah pada tanggal 
23/05/2022 disukai 100 akun dan 2 komentar.  Dear ayah ibu....Ini manfaat membuka rumah dialog di dalam 
keluarga  yang diunggah pada 22/08/2022 disukai 100 akun dan 2 komentar.  Kemudian unggahan yang 
berjudul Kamu Wajib Banget Tauu..!! Yuk Kita Tumubuhkan Sikap Toleransi Pada Anak disukai oleh 543 dan 
2 komentar yang diunggah pada  7/08/2019. 

Kedua, Merekonstruksi Pemahaman Masyarakat. Dalam melakukan edukasi tentang moderasi 
beragama, mubadalah juga berupaya merekonstruksi kembali pemahaman masyarakat tentang hal-hal yang 
menyebabkan kebencian, pemahaman yang keliru dengan menggali kembari sejarah, dasar hukum serta 
beberapa pendapat ulama dan tokoh agama, sehingga membuka dan memperluas wawasan dan 
pengetahuan. Mengenai upaya rekonstruksi ini tentu menimbulkan beragam komtentar, baik  yang pro 
maupun yang kontra. Seperti unggahan tentang Kendi  Adalah lambang persatuan Nusantara bukan media 
#ritualsyirik  yang diunggah pada 07/04/2022 disukai oleh 120 dan 3 komentar, kemudian unggahan  Yuk 
kenalan lebih dekat dengan ritual pawang hujan! 27/03/2022 disukai 990 dengan 34 komentar. Aturan toa 
mesjid maksimal 100 desibel, perlu didukung atau tidak? 2/03/2022 disukai 967 dikomentari 72 akun. 
Diunggah pada  25/12/2021 Ucapkan selamat natal  haram? Masa sih ? disukai 1.802 dikomentari 105. 
Pernikahan beda agama, bolehkah? Diunggah pada 13/01/2021 disukai 1,823 dikomentari 218 akun. 
Kemudian unggah yang berjudul Alasan Tidak Boleh Memanggil Kafir Kepada Orang Non Muslim yang 
diunggah pada 24/05/2019 disukai 931 , 36 komentar. 

Ketiga, Perlibatan perempuan. Yang menjadi menarik menarik adalah dari mubadalah adalah perlibatan 
perempuan dan pengakuan eksistensi perempuan dalam setiap isu (Mukaromah Kholila, 2020), termasuk 
dalam isu moderasi beragama, perdamaian bahkan sampai terorisme. Hal tersebut dapat kita temukan dalam 
unggahan di akun instagramnya. Perempuan harus dilibatkan dalam moderasi beragama 04/01/2022  disukai 
588 dikomentari 16. Benarkah pembom perempuan hanya ikut-ikutan? 12/04/2021 disukai 380 dan 3 
komentar, Lian Gogali, aktivis perempuan dan perdamaian 30/01/2021 suka 226 komentar 2. Perlibatan 
perempuan dalam eksrimisme 01/04/2020 208 likes. Inisiator perdamaian perempuan 8/04/2020 likes 477 4 
komentar. 

 

KESIMPULAN 
Mubadalah.id sebagai salah satu akun instagram yang aktif menyajikan konten edukasi, memiliki jumlah 

pengikut 40,2 ribu dan unggahan sebanyak 1.258 unggahan dari tahun 2017 sampai pada tanggal 07 
November 2022. Mubadalah aktif melakukan konten edukasi yang mengandung pesan moderasi beragama 
dengan mengunggah 81 konten. Dari 81 konten tersebut dari hasil analisa penulis ditemukan tiga hal yang 
menjadi acuan mubadalah dalam melakukan edukasi yaitu 1) upaya pencegahan 2) rekonstruksi pemahaman 
masyarakat 3) perlibatan perempuan. 
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	Sejarah Kemunculan Tafsir Sufi
	Sufi secara etimologi merupakan asal kata dari tasawuf yang bermakna kain wol atau halus. Sufi secara terminologi bermakna kesucian hati, bersihnya dzahir dan batin dari selain Tuhan (Adz-Dzahabi, 1976). Adapun tasawuf memiliki makna proses yang dilak...
	Menurut  Husein adz-Dzahabi tafsir sufi mulai dikenal pada abad 2 H. Abu Hasyim as-Sufi (w. 150 H) adalah orang pertama yang disebut sufi. Pada masa ini mulai bermunculan beberapa kajian sufi. Hal ini disertai kemunculan orang-orang sufi beserta teori...
	Menurut Oman Fathurrahman, mayoritas peneliti Al-Qur’an menganggap bahwasanya tafsir Sufi memiliki kredibilitas yang kurang. Pada dasarnya jika diteliti secara mendalam, tafsir Sufi justru berpegang teguh terhadap Al-Qur’an. Walaupun ada sebagian pena...
	Hal serupa dikatakan oleh Yunasril Ali yang mengutip al-Jilli (w. 805 H) bahwa Al-Qur’an memiliki tiga tingkatan pemahaman dan pengajaran. Pertama, pemahaman dan pengajaran harus disampaikan secara umum kepada umat. Pemahaman dan pengajaran yang dimak...
	Mayoritas peneliti Al-Quran yang mengkritik tafsir Sufi melupakan satu hal penting. Mereka seolah-olah menganggap bahwa tafsir Sufi tidak berlandaskan Al-Qur’an dan Sunah. Sehingga menyamaratakan semua mufassir Sufi dalam menginterpretasikan Al-Qur’an...
	Tafsir Sufi muncul beriringan dengan tasawuf. Pada abad 3 H, tasawuf mulai membahas langkah-langkah mendekatkan diri kepada Allah agar mencapai makrifat melalui jalan kasyf dan isyraq. Pada masa ini karya-karya Sufi yang mengorientasikan tasawuf mulai...
	Pada abad 4 H, gerakan kerohanian Islam berpusat di Baghdad Irak. Gerakan ini sebenarnya sudah muncul di Madinah Syria dan Iran. Sehingga mulai dikenal oleh Muslim dunia. Gerakan yang berlandaskan kebijaksanaan, kesucian diri, dan bersihnya hati seben...
	Pada abad 5 H, muncul tafsir Ibnu Arabi. Pada masa ini, kritik kepada tafsir Sufi semakin gencar dilakukan. Hal ini didasari asumsi rancu terhadap penafsirannya. Penafsirannya dianggap rancu, karena mengandung ideologi Sufi falsafi. Namun realitanya, ...
	Pada abad 6 H, muncul tafsir ‘Ara’is al-Bayan fi Haqaiq al-Quran karya Ibnu Abu an-Nashr al-Buqla asy-Syairazi (w. 606 H) dan at-Ta’wilat an-Najmiyyah karya Najmuddin Dayah (w. 654 H). Namun, Najmuddin Dayah wafat terlebih dahulu sebelum menyelesaikan...
	Pemaparan tafsir Sufi diatas menunjukan eksistensi ideologi yang berkelanjutan. Maka tafsir Sufi diklasifikasikan dalam tafsir era afirmatif dengan nalar ideologi. Hal ini didasari oleh fanatisme yang terlalu berlebih-lebihan terhadap golongannya send...
	Batasan-Batasan dalam Tafsir Sufi
	Batasan tafsir Sufi bisa dilihat dalam aspek jenisnya. Tafsir Sufi memiliki dua jenis yaitu Tafsir Sufi Nazhari dan Tafsir Sufi Isyari. Pertama, Tafsir Sufi Nazhari adalah tafsir Sufi dengan analisis penafsiran yang cenderung lebih bebas. Tahapan anal...
	Kedua, tafsir Sufi Isyari. Tafsir Sufi isyari adalah penafsiran yang tidak boleh menghilangkan makna zahirnya, wajib dikuatkan oleh dasar yang lebih kuat dan tidak bersebrangan dengan syariat dan akal (Yahya et al., 2022).
	Menurut Manna Khalil al-Qattan, tafsir Sufi isyari adalah latihan rohani yang dilakukan seorang Sufi baik untuk dirinya sendiri dan untuk orang lain dengan menginterpretasikan isyarat-isyarat yang ada di dalam Al-Qur’an. Hal tersebut akan menyatu ke d...
	Menurut Manna Khalil al-Qattan, maksud dari setiap ayat memiliki makna dzahir adalah segala sesuatu yang mudah dipahami oleh akal sebelum yang lain. Dan maksud setiap ayat yang memiliki makna batin adalah isyarat-isyarat yang tersimpan di balik ayat A...
	Menurut Ibnul qoyyim, penafsiran yang dilakukan oleh mufassir terbagi dalam 3 hal. Pertama, penafsiran mengenai lafadz, yakni penafsiran yang dilakukan oleh golongan mutaakhirin. Kedua, penafsiran mengenai, yakni penafsiran yang dilakukan oleh kaum sa...
	Perdebatan Ulama Mengenai Tafsir Sufi
	Periodisasi Sejarah Perkembangan Tafsir Lughawi
	Perdebatan yang terjadi di kalangan ahli Tafsir mengenai Tafsir Sufi disebabkan oleh faktor pemahaman mengenai asal muasal unsur mistik dalam Islam tersebut. Karena aspek yang dikaji adalah esoterisme menjadikan kebanyakan orang tak mampu memahaminya ...
	Para ahli yang bersikap tidak egaliter memandang ajaran sufi sebagai ajaran dari luar Islam yang harus dihindari. Bahkan pada gilirannya, seiring munculnya modernisasi dalam dunia Islam pada awal abad 18, kritik dari para reformis Islam semakin tajam ...
	Kajian historis dari salah satu derivasi etimologis sufi menjadi suatu hal yang berimplikasi negatif. Sufisme ini berkaitan erat dengan gnostisisme yang merupakan nilai luhur pada setiap agama. Gnostik menjadi simbol capalistic yang tersimpan di tempa...
	Tafsir sufistik isyari dan statusnya sebagai satu nuansa yang diterima dalam tafsir atau tidaknya tak lepas dari syarat legalisasinya. Pertama, tidak boleh ada kontradiksi terhadap dzahir makna dalam nadzm Al-Qur’an. Kedua, harus ada bukti daripada na...
	Orientasi sufisme pada perkembangannya menciptakan dua kiblat yaitu kaum moderat dan falsafah, sebagaimana ditegaskan oleh al-Kalabadzi pakar tasawuf dan hadits dari bukhara (Qusyairi, 1981). sufi moderat (muta’adilun) yang mendasarkan ajaranya kepada...
	Orientasi kedua yaitu faham yang tersentuh beberapa unsur falsafah (syibh al-falsafah) yang tergiur dengan konsep annihiltion dan relasi Tuhan –manusia intradimensi (hulul). Pemuka firqah ini di antaranya Abu Yazid al-Busthamiy (w. 261 H), dan al-Hall...
	Tafsir dan kaitannya dengan teritorial sufistik tersebut melahirkan dua jenis tafsir sufistik yaitu tafsir sufi nadzari dan varian tafsir sufi faidhly atau isyariy (Bakran Adz-Dzaky, 2002). Varian pertama menciptakan interpretasi Al-Qur’an setelah kon...
	Para ahli yang menerima eksistensi tafsir sufi (mutsbit tafsir isyari) menghadirkan asumsi sebagai legalitas, sebagaimana Allah berfirman dalam Qs. Muhammad ayat 24 :
	أَفَلَا يَتَدَبَّرُونَ ٱلۡقُرۡءَانَ أَمۡ عَلَىٰ قُلُوبٍ أَقۡفَالُهَآ ٢٤
	Artinya : “Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al Quran ataukah hati mereka terkunci?”
	Kalam ilahi tersebut menegaskan bahwa Al-Qur’an menyimpan banyak hal yang harus direnungi secara mendalam (tadabbur). Perenungan yang dilakukan tentu dilakukan dengan cara yang murni, suci, dan benar. Kekuatan jiwa yang bersih akan mampu menangkap sin...
	Ayat tersebut mengisyaratkan bahwa hati diciptakan beserta hal-hal yang menutupinya daripada sesuatu yang bersifat hakikat sejati. Kunci-kunci tersebut merupakan nilai esoteris keimanan yang hanya dapat digunakan oleh kekasih Allah dan para utusan-Nya...
	Konsensus penerimaan akan tafsir sufi menitikberatkan bahwa Al-Qur’an sebagai mukjizat yang besar tentu menyimpan hal-hal hebat pada kedalaman maknanya. Tentu saja lebih luas dari itu ada kemanfaatan yang bisa diaplikasikan dan disebarluaskan dalam be...
	Validasi mengenai tafsir sufi begitu sangat ketat karena menyangkut hal yang tersirat. Para ahli yang menolak kehadiran tafsir sufi sebenarnya sudah jelas melihat dari syarat yang telah disepakati. Tafsir sufi nadzari telah membentuk kesepakatan ulama...
	Firqah tafsir sufi nadzari jika dibiarkan begitu saja akan membuka gerbang tahrif dari golongan ekstremis, orientalis, dan liberalis luar Islam. Karena dengan wadah pemikiran tafsir sufi nadzari ini, mereka akan dengan leluasa terlepas dari ikatan fun...
	Di antara pro dan kontra para ahli tentang tafsir sufi terdapat pandangan yang luwes nan bijak di kalangan ulama. Mereka melihat tafsir sufi secara umum yang berusaha menyingkap lebih dalam akan pesan-pesan ilahi yang tersirat lembut. Tidak dapat dipu...
	Ibn Taimiyah berpendapat bahwa Allah bisa saja memberikan pemahaman tafsir kepada hamba pilihan-Nya yang khusus sehingga tidak dikaruniakan kepada orang lain. Makna ganda pada setiap ayat menarik (sugesti) orang-orang yang memang memiliki kepekaan taj...

	Fenomena perdebatan tentang diterima atau ditolaknya tafsir Sufi bertolak belakang dengan realita sejarahnya. Menurut Abdul Mustaqim, penafsiran yang eksis dalam jangka waktu yang lama memiliki indikasi dukungan penguasa. Hal ini dibuktikan dengan eks...
	Komplesitas perkembangan tafsir termasuk sufi sebagai satu kecenderungannya secara embriotik terjadi pada fase-fase besar dalam khazanah keilmuan Islam. Gejolak yang terjadi pada setiap zamannya melahirkan buah pemikiran yang digali dari sumber Islam ...
	Pada masa awal aktifitas ilmiahterutama tafsir masih bersifat verbal. Diwarnai dengan proses penerjemahan karya ilmiah seperti dari Yunani ke dalam bahasa Arab. Kemudian setelah itu tumbuh dan berkembang, namun masih dalam sentralisasi hadits dan belu...
	Kemajuan Islam “golden age” ditandai dengan kritisisme rasio. Karena hal tersebut, dalam bidang tafasir lahir berbagai macam kecenderungan logis atau falsafi. Pada fase ini intuisi hampir terisolasi termasuk kaitannya dengan tafsir yaitu laun as-sufi....
	Karya-karya mufassir sufistik dibedakan melalui jenisnya yaitu nadzari dan falsafi. Namun, meninjau waktu rilisnya, tafsir sufi juga dibedakan dari periodesasi perkembangannya dalam khazanah ilmu-ilmu Al-Qur’an. Adapun rinciannya adalah sebagai beriku...

	Karya tafsir sufistik setiap masa membentuk periodisasi tertentu. Dimulai dari fase formatif dengan tokoh tafsir sufi Hasan bisri dan as-Sulami dengan karyanya Haqaiq at-tafsir, fase moderasi-sentrisme di antara tokohnya ats-Tsa’labi dengan karyanya a...
	1 Ayat-Ayat Bidadari dalam Al-Qur’an
	2 Penafsiran Ayat-Ayat Bidadari
	KESIMPULAN
	Pengertian Metode Tafsir Tahlili
	Metode adalah bahasa Yunani diambil dari akar kata “methodos” yang mempunyai arti jalan atau cara (Koentjaraningrat, 2014, p. 16), kata “methodos” juga dapat diartikan sebagai penelitian, uraian ilmiah, hipotesa ilmiah dan metode ilmiah (Anton, 2005, ...
	Tafsir secara bahasa, merupakan bentuk mashdar dari kata (فسر – يفسر- تفسير)  yang mempunyai dua arti yaitu (al-bayan) menjelaskan dan (al-kasyfu) menyingkap (’Abdu, 1991, p. 13). Menurut syekh Manna’ul Qathan, kata tafsir mengikuti wazan “taf’il” dar...
	Secara etimologis, tahlili berasal dari bahasa Arab yaitu (حَلَّلَ – يُحَلِّلُ - تَحْلِيْلٌ) yang mempunyai arti membuka sesuatu atau tidak menyembunyikan sesuatu (Faris, 1999, p. 20), bisa juga diartikan membebaskan (Manzur, 1414). Demikian tersebut,...
	Definisi dan penjelasan di atas, mengindikasi bahwa tidak sembarang orang dapat menafsirkan al-Qur’an, karena metode yang dibutuhkan untuk menafsirkan al-Qur’an mengandung kaidah atau aturan-aturan yang harus diperhatikan oleh para mufasir agar tidak ...

	Penafsiran Metode Tahlili dapat digunakan secara ma’tsur atau ra’yi. Contoh kitab tafsir yang menggunakan metode tahlili dalam bentuk ma’tsur adalah: Jami’ Bayan fi Tafsir al-Qur’an (Ibn Jarir ath-Thabari), Ma’alimu al-Tanzil (al-Baghawi), Tafsir al-Q...
	Kemunculan Metode Tafsir Tahlili
	Membahas kemunculan metode tafsir tahlili akan lebih jelas dan lugas apabila dikaitkan dengan sejarah perkembangan tafsir terdahulu. Ada beberapa pendapat tentang tafsir pada masa Nabi SAW, sebagian mengatakan bahwa tafsir pada masa Nabi dibagi menjad...
	Berbeda pada zaman sahabat, penafsiran al-Qur’an menjadi lebih berkembang dibandingkan pada zaman Nabi meskipun karakteristik tafsir Sahabat belum menjelaskan secara mendetail karena ayat-ayat al-Qur’an masih jelas dan masih dipahami bagi kalangan mer...
	Dari paparan di atas, dijelaskan bahwa tafsir pada masa Nabi dan Sahabat belum menggunakan metode tahlili yaitu menafsirkan ayat al-Qur’an berurutan sesuai uratan dalam al-Qur’an. Namun demikian, penafsiran pada masa tersebut dilakukan secara global a...
	Pada masa kodifikasi yaitu abad kedua hijriyah, mulai dibukukannya ilmu-ilmu islam termasuk tafsir. Hal tersebut disebabkan karena banyak kitab-kitab yang hilang dan belum tersebarkan, karena hal tersebut banyak perbedaan pendapat mengenai kitab tafsi...
	Berangkat dari penjelasan di atas, maka bisa ditarik kesimpulan bahwa kemunculan tafsir dengan metode tahlili adalah ketika mulai meluasnya ruang analisa bahasa, istinbath hukum fiqih dan ilmu-ilmu pendukung tafsir lainnya. Gambaran tersebut terlihat ...
	Dasar dan Urgensi Tafsir Tahlili
	Melihat perkembangan masyarakat yang sangat sistematis menimbulkan jarak yang cukup jauh akan sumber ilmu yang sebenarnya. Untuk itu, adanya beragam buku-buku pengetahuan dengan corak yang berbeda-beda adalah salah satu indikasi yang memperlihatkan ad...
	Dengan melihat kondisi masyarakat tersebut, lahirlah tafsir yang menjelaskan secara detail dan sesuai urutan dalam al-Qur’an (tahlili), karena penafsiran dengan menggunakan metode tahlili dianggap lebih cocok dengan keadaan masyarakat. Penafsiran Meto...
	Adanya penafsiran al-Qur’an yang dilakukan secara mendalam dan menyeluruh adalah bentuk sumbangsih yang sangat luar biasa dalam menjaga serta mengembangkan khazanah keilmuan islam, terlebih dalam bidang tafsir al-quran. Karena dengan menggunakan metod...
	Langkah-Langkah Tafsir Tahlili
	Pada periode ketiga setelah periode Rasulullah dan Sahabat serta Tabi’in, metode tafsir tahlili banyak digunakan oleh ‘Ulama Mutaqaddimin dan Muta’akhirin. Beberapa tafsir yang ada pada periode tersebut di antaranya yaitu tafsir Anwar al-Tanzil wa Asr...
	Uraian-uraian ayat dan surat pada metode tahlili biasanya meliputi penjelasan kosakata (mutaradifat), unsur-unsur i’jaz dan balagah, asbabun nuzul, serta kesesuaian antar ayat (munasabah). Selain itu, mufasir merujuk kepada riwayat yang merujuk kepada...

	Dari beberapa langkah penafsiran pada metode tafsir tahlili dapat diketahui bahwa mufasir mengurai dan menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an sesuai dengan kecenderungan dan kehendaknya sendiri dalam penempatan bagian pembahasan (Rahman, 2021b). Namun, lazim...
	Pengaplikasian Metode Tafsir Tahlili dalam Tafsir Al-Munir
	Tafsir al-Munir fi al-Aqidah wa al-Syari’ah wa al-Manhaj merupakan kitab tafsir yang disusun dengan metode tahlili dengan ciri khasnya mufasir memberikan tema dari beberapa kumpulan ayat dalam surah. Kitab tafsir ini berjumlah 17 jilid yang sudah dapa...
	12. Keduabelas, fikih kehidupan atau hukum-hukum. Surah al-Fatihah membahas permasalahan relasi hamba dengan Khaliq serta cara untuk mendekatkan diri kepada-Nya serta membahas petunjuk kepada manusia bahwa dalam berkehidupan harus mengikuti jalan yang...
	Metode  tahlili merupakan metode penafsiran yang telah digunakan sejak masa Sahabat Rasulullah SAW. Terlepas dari itu, setiap metode pasti terdapat kekurangan dan kelebihannya masing-masing.  Dilihat dari sisi pembahasannya, metode tahlili memiliki ke...
	Faizal Amin dalam jurnalnya menyebutkan beberapa kritik terhadap kelebihan dan kekurangan yang ada dalam metode tafsir tahlili. Ada lima kelebihan yang terdapat dalam metode tafsir tahlili yaitu:
	Selain lima kelebihan yang diuraikan, ada empat kekurangan pada metode tahlili yang cukup penting dan berpengaruh. Yaitu sebagai berikut:
	Sayid Muhamad Ali Iyazi memaparkan bahwa salah satu ciri metode tafsir tahlili banyak menjelaskan lafadz, i’rab, qira’at dan yang berkaitan dengan kebahasaan (balaghah). Tujuan dari metode penafsiran ini memaparkan ayat secara mudah, sederhana, dan si...
	Penjelasan Ulama dan Ahli Tafsir dari yang telah dipaparkan memberikan gambaran bahwa metode tafsir tahlili memiliki gemilang tersendiri pada masa awal berkembangnya ilmu tafsir. Ulama terdahulu memiliki kapasitas keilmuan yang sangat banyak sehingga ...
	Metode tahlili merupakan penguraian penafsiran dengan jelas dan terperinci. Adanya metode ini ketika memasuki abad ketujuh yaitu pada saat kodifikasi ilmu-ilmu keislama. Tafsir merupakan salah satu ilmu yang dipisahkan dari hadis pada saat tersebut. U...
	Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa telah terbukti penggunaan metode tafsir tahlili masih relevan digunakan di masa ini untuk menyampaikan maksud yang terkandung dari pada ayat-ayat al-Qur’an. Berdasarkan analisis ...
	الذين امنواولم يلبسواايمانهم بظلم (الاعراف)
	Yaitu orang memiliki keyakinan (beriman) yang tidak menyampuk keyakinan mereka dengan kezaliman.
	Bahwa yang dimaksud kezaliman itu adalah syirik. al-Tafsir al-Lughawi dalam khazanah keilmuan al-Qur’an dikenal dengan tafsiran yang menggunakan pendekatan secara kebahasa Araban. Akar kata tafsir berasal dari فسر yang memiliki makna sebagai penjelasa...
	Sebagai bagian dari ilmu yang memiliki karakter dinamis, bahasa pengantar Al-Qur’an yaitu bahasa Arab fusha. Bahasa tersebutlah yang akan terus mengalami perkembangan dan dinamika seiring dengan perkembangan kosa kata dalam kultur berbahasa orang-oran...
	Namun, tafsir lughawi bukan tanpa kelemahan. Menurut Manna’Khalil Al-Qattan & Mudzakir, (2016) dalam karyanya menjelaskan bahwa adanya kelemahan tafsir lughawi dalam menjabarkan berbagai aspek kemukjizatan Al-Qur’an dalam makna tasyri, menjadikan berb...
	Kekurangan tafsir lughawi pun telah diteliti sebelumnya akan tetapi tidak mendetail yang diteliti oleh Abd Aziz dan Made Saihu, dengan judul jurnalnya yaitu, tafsir kebahasaan sebagai sumber dalam memahami Al-Qur’an. Hasil penelitian ini ditemukan bah...
	Penelitian lainnya yang masih mengupas berkenaan dengan tafsir lughawi yakni dilakukan oleh Abdul Aziz dan Diayah Sofarwati dalam jurnalnya yang meneliti tafsir karya Quraish Shihab yaitu Tafsir Al-Misbah. Hasil penelitian yang ditemukan yaitu bahwa t...
	Selanjutnya penelitian ini mengungkap mengenai historisitas kemunduran dan kemajuan yang terjadi dalam tafsir lughawi, akan tetapi spesifik kepada tafsir karya Ibn Abbas. Penelitian ini dilakukan oleh, Eko Zulfikar dalam jurnalnya yang meneliti perkem...
	Definisi Tafsir Lughawi
	Akar kata tafsir lughawi yaitu kata لغى yang maknanya gemar dan menampakan sesuatu, maka jika seseorang gemar dan menampakan kata yang digunakan maka diartikan sebagai lughawi (Faris, p. 1830). Tafsir Lughawi adalah sebuah tafsir yang memaparkan menge...
	Menurut Imam az-Zamakhasyari, mengatakan bahwasannya tafsir lughawi merupakan sebuah tafsir yang mencoba menampakan berbagai makna yang terhimpun dalam Al-Qur’an dengan mengindahkan berbagai kaidah kebahasaan seperti terhimpun dalam kitab tafsirnya Al...
	Perkembangan Sejarah Tafsir Lughawi
	Hadirnya umat Islam pada masa Rasulullah saw hingga kelak akhir zaman, pastilah dan akan terus mengusahakan dalam mencurahkan berbagai kemampuan agar dapat memahami serta manfsirkan Al-Qur’an sesuai dengan kemampuan dalam bidangnya masing-masing. Pelo...
	Dalam periode penafsiran Al-Qur’an tentunya terdapat perbedaan antar periode pertema, kedua, hingga ketiga hijriyah, atau disebut era mutaqaddimin dengan abad sesudahnya muata’akhirin). Pada periode tafsir abad pertama hingga ketiga hijriyah lebih men...
	Setalh dipelopori dalam penafsiran Al-Qur’an oleh Rasulullah saw, selanjutnya dilanjutkan oleh para sahabat dalam memperhatikan, menghafal, maupun merealisasikan Al-Qur’an. Ketika para sahabat hendak mengamalkan isi Al-Qur’an, mereka tidak asal dalam ...
	Hadinya tiga madrasah dalam periode ke 3 H, dengan digagas  oleh Abu Zakariya al-Farra’ pada tahun 207 H dengan nama Madrasah al-Lughah yang mana kegiatannya menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an menyelusuri dengan pendekatan bahasa dengan kitabnya Ma’ani A...
	Kelebihan Tafsir Lughawi
	Setiap corak dalam penafsiran pun tentunya memiliki kelebihan serta kekurangannya. Salah satu corak penafsiran yang memiliki beberapa nilai positifnya yaitu tafsir lughawi. Diantara nilai positifnya adalah:
	Periodisasi Sejarah Perkembangan Tafsir Lughawi
	Polemik dan Pandangan Ulama Tentang Tafsir Lughawi
	Selain penafsiran yang cenderung memihak kepentingan tertentu, penafsiran yang menggunakan di era pertengahan juga dianggap tidak kreatif. Hal ini didasarkan pada penafsiran yang cenderung mengulang (repetitive) dari mulai penjelasan, ringkasan, serta...
	Pembahasan ini diteliti agar dapat dikaji oleh para pembaca serta pengkaji keilmuan al-Qur’an, sedikitnya mendapatkan manfaat berupa bertambahnya khazanah keilmuan dalam histosrisitas tafsir lughawi. Adapun kekurangan ataupun kekeliruan yang terdapat ...
	Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Penulis berusaha mendalami makna suatu permasalahan dengan menggunakan pendekatan untuk menelusurinya (Mustari & Rahman, 2012). Adapun pendekatan yang dilakukan adalah studi pustaka (librar...
	Takrif Orientasi Tafsir
	Ilmu tafsir masuk ke dalam pembahasan Uluum Al-Qur’an. Az-Zarqani mengatakan bahwa Uluum Al-Qur’an adalah: “Ilmu-ilmu yang berkaitan dengan Al-Qur’an, dianalisis dari aspek nuzul ayat, tartib ayat, jam’u ayat, rasm, tilawah, tajwid, makna, ayat-ayat m...
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	Recently, there has been a lot of information circulating in the middle of society, both electronic and printed media, which has given rise to rampant crime news about thief, violence, rape, sexual harassment, prostitution, and even a religious expert...
	According to the 2018 basic health research by the minister of health, around 9.8% or approximately 26 million out of 267 million people in Indonesia live with mental or emotional disorders (Kemenkes, 2018). From this statistical data, we cannot take ...
	The World Health Organization (WHO) defines mental health as a state of well-being where someone realizes and knows his potential so that the life, able to face and overcome the pressures in life so that his life becomes productive and sound so that h...
	It needs to be studied from the perspective of another science, namely Sufism. Sufism is present in this science to develop a theory of balance between religious values and modern civilization. But unfortunately, there are still many people who think ...
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